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A. Transliterasi Arab-Latin 
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah 
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
Ada beberapa system transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun 
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang 
dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma„arifah). 
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif 
lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai 
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan 
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis 
mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 



















i i  ِا 
 d}ammah 
 
































































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





َـك  ـ ْـي ـ  kaifa :  َك
ْـي لَك  ـ َْك  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







 mata : يـَك  تَك 
ـى  rama : رَكيَك
مَك  ـ ْـي ـ  qila :  ِق











ai adan i  ـَكىْي 
 fathahdanwau 
 
au adan u 
 




























a dan garis di 
atas 
 idangaris di 
atas 






4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ا طْي َك لِق  ـ ُـ ا ـ وْي َك  raud}ah al-at}fal:  رَك
ـ ُـ ـهَك ـ ـ ـَك  ِق ـ ُـ اَكنْي ـ َُك ـ ـدِق ْي ًَك ـ  al-madinah al-fad}ilah : اَكنْي
ـ ُـ ــ ًَك ـ ـكْي  al-h}ikmah :  اَكنـْيحِق
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َك  ُ  <rabbana : رَك ّـَـك
َك  ُ ــ ْـي ـَك ـّ ـ ََك  : najjai>na> 
ـّق ُـ حَك  al-h}aqq : اَكنـْـي
ـّج ُـ حَك  al-h}ajj : اَكنـْـي
ُـ ّـِقـىَك  َ  : nu“ima 
ـدُـوٌّو   aduwwun„ :  َك
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





ـىٌّو  ـهِق  (Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly„ :  َك
ىُّى  َـك ـِـق ـ  (Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby„ :  َك
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 
lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
ـشُـ  ًْي ـَك ِّ ّظ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَكن
ـ ُـ زَكنـَـك  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَكنزَّنـْـي
ـ ُـ ـهْيضـ َك  al-falsafah : اَكنـْـي َك
ـَكدُـ  ـــِـق  al-bila>du :  اَكنـْـي
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ٌَك  وْي ُــ ـ  ta‟muruna :   ـَك يُـ
ءُـ  ْـي ُّـَك  ‟al-nau :  اَكنـْـي
ءٌء  ْـي ـ  syai‟un :  عَك




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Z{ilal al-Qur‟an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-„Ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ِق  ٍُـ  ِق  dinullahدِق ـْي    billah ِق ِق 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِق  ِـق  ًَك ْـي رَك ــْـي ُْــىْي  ِق hum firah}matillah 
10. HurufKapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 




capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma>Muhammadunillarasu 
Innaawwalabaitinwud}i„alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamad}an al-laziunzilafih al-Qur‟an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqizmin al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahuwata„ala 
saw. = sallallahu „alaihiwasallam 
a.s. = „alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafattahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
r.a= radhiallahu anhu/ anha/ anhum 
 Untuk karya ilmiah berbahas Arab, beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
ـ = ص   ص ح
ٌ = دو  ٌ يك    دو
ّ و صهى = صه ى   صهى    هـ
ـ = ط   طـ 
 ٌ   دوٌ َ عـ = د
د  ى اذـِ  = ان اذـْ \ ان   انى  
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 (Analisis Resepsi Penonton Atlet Taekwondo UIN Alauddin 
Makassar terhadap Film “3 Srikandi” 
  
Penelitian  ini bertujuan: (1) Menganalisis penerimaan atlet Taekwondo UIN 
Alauddin Makassar terhadap konten film “3 Srikandi”, dan (2) Menganalisis 
decoding atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar terhadap isu feminisme film “3 
Srikandi”. 
 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis resepsi 
(reception analys). Informan yang telah menonton film “3 Srikandi”, mengemukakan 
interpretasi mereka melalui wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima informan memiliki apresiasi 
yang berbeda-beda terhadap film “3 Srikandi” berdasarkan pengalaman, pengetahuan, 
integritas keilmuan, gaya hidup beserta lingkungan. Melalui penelitian ini diperoleh 
dua penempatan posisi yakni, posisi hegemoni dominan dan posisi negosiasi. 
Sebanyak empat informan cenderung menyukai dan menyetujui pesan dan informasi 
yang disajikan dalam film “3 Srikandi”. Sedangkan, satu informan lain melalui 
pandangan dan pemahamannya melakukan penyaringan terkait informasi yang 
diperoleh. Kemudian, informan menyesuaikannya dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. 
 Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan membuka 
wawasan, serta penonton diharapkan dapat mengambil nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam film tersebut. Melalui penelitian ini juga diharapkan khalayak 











A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial. Setiap tindakan yang dilakukan oleh 
manusia telah diatur oleh kaidah-kaidah atau aturan yang dapat membuatnya 
dikatakan menyimpang atau tidak menyimpang; pantas atau tidak pantas 
dilakukannya sebagai manusia. Berbagai tindakan manusia tersebut telah 
menginspirasi para sineas dan meramunya menjadi sebuah film. 
Istilah film sering diartikan sebagai gambar-hidup, juga sering disebut movie. 
Film secara kolektif, sering disebut „sinema‟. Gambar hidup adalah bentuk seni, 
bentuk popular dari hiburan, dan juga bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari 
orang dan benda (termasuk fantasi dan figure palsu) dengan kamera, dan/atau oleh 
animasi.1 
 Film merupakan sarana komunikasi yang dapat memengaruhi satu pikiran 
dengan pikiran lainnya. Tidak hanya yang tertulis dan ujaran lisan, melainkan juga 
musik, seni gambar, teater, dan sebagainya, serta sebagian interaksi sosial. 
Penggambaran peristiwa yang disajikan dalam film mengandung pesan-pesan tentang 
berbagai aspek budaya, serta mengandung buah pikiran berupa isu-isu yang masih 
segar (hangat diperbincangkan).2 
Di era digital, film merupakan suatu karya seni peran yang sudah tidak asing 
di kalangan masyarakat modern. Film sendiri merupakan salah satu medium dari 
komunikasi massa. Sama halnya dengan iklan, film dapat diibaratkan sebagai 
                                                          
1Abdul Halik, Komunikasi Massa, Alauddin University Press, Makassar, 2013, hlm. 109. 
2Rosmawaty, MengenalIlmuKomunikasi: Metacommunicator is Ubiquitus(Cet. 1; Jakarta: 





produsen yang menawarkan produk/barang sedangkan penikmat film diibaratkan 
sebagai konsumen yang membeli produk/barang yang ditawarkan. 
 Di awal kemunculannya, film merupakan produk karya seni bernilai estetis 
yang cukup populer. Namun, seiring dengan kecanggihan teknologi film mengalami 
perkembangan yang signifikan yakni menjadi ladang penghasil uang bahkan 
menguntungkan pihak-pihak tertentu di bidang politik. Penonton dalam hal ini ikut 
andil dalam perkembangan film, antusiasme penonton secara tidak sengaja 
menjadikan film sebagai bisnis komunikasi yang mumpuni.3 Nilai-nilai estetika film 
beralih fungsi menjadi sebuah bisnis komunikasi yang dapat memberikan keuntungan 
ekonomi bahkan politik bagi pihak-pihak yang diuntungkan. 
 Berbagai ideologi diramu menjadi sebuah film dan ideologi-ideologi tersebut 
menobatkan film sebagai budaya populer. Berupa usaha yang digunakan oleh orang 
dibalik film untuk menghegemoni khalayak, menggiring opini khalayak agar 
mendukung apa yang disajikan dalam film tersebut. Hal tersebut menguntungkan 
kelompok tertentu yang menginginkan ideologinya diproduksi secara massal, 
membuka peluang diproduksinya sebuah budaya. Jika benar demikian, maka film 
dapat menjadi budaya yang dapat menjerumuskan penontonnya. 
 Hal tersebut menjadi salah satu perhatian cultural studies (kajian budaya). 
Barker mengungkapkan bahwa kajian budaya sebagai kritik terhadap bentuk-bentuk 
kekuatan atau kekuasaan yang beragam meliputi: ras, kelas, gender, dsb.4 Stuart Hall 
memaparkan kajian budaya diharapkan dapat mengungkap peranan khalayak, apakah 
khalayak sekedar penonton yang pasif atau khalayak berperan aktif dalam 
                                                          
3William L. Rivers, Media Massa dan Masyarakat Modern (Cet; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2008), h. 62 
4 Rachmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya, (Jakarta: Prenada Media 





menanggapi isu dalam sebuah film. Pada kenyataannya, khalayak aktif memproduksi 
makna. Khalayak tidak selalu menerima isu yang disuguhkan dalam sebuah film. 
Makna yang dihasilkan bervariasi, latar belakang khalayak berperan penting dalam 
proses pemaknaan tersebut.5 
 Kemampuan memahami media sangat dibutuhkan oleh khalayak dalam hal ini 
penonton film. Khalayak sebagai penonton tidak hanya menikmati dan menerima film 
yang disuguhkan, melainkan penonton aktif memproduksi makna terhadap konten 
atau isi film. Pada cultural studies (kajian budaya) terdapat metode yang menjadikan 
khalayak sebagai sentral penelitian. Analisis resepsi merupakan metode yang 
menentang teori efek terbatas dan berfokus pada meaning proccess, bahwa khalayak 
tidak pasif melainkan khalayak aktif memproduksi makna. 
 Khalayak pasif memiliki perspektif monoton, dalam hal ini tidak aktif 
menghasilkan makna. Khalayak memiliki kecenderungan menerima konten film 
secara gamblang. Khalayak dalam hal ini hanya memiliki dua pilihan yaitu memilih 
menonton atau tidak menonton. Padahal pada hakikatnya, khalayak memiliki 
kemampuan memberi pemaknaan ulang (decoding) terhadap pesan yang disuguhkan. 
Khalayak memiliki kemampuan untuk memaknai sendiri film yang ditontonnya, baik 
berupa teks atau adegan-adegan yang terpampang pada sebuah film.  
Analisis resepsi ingin mengungkapkan bahwa khalayak sebagai penikmat film 
tidak hanya berperan sebagai konsumen tetapi juga bertugas sebagai penghasil 
makna. Perspektif khalayak pasif menempatkan penonton sebagai penonton yang 
lemah, dengan dilakukannya analisis resepsi mengungkap tabir lain bahwa khalayak 
tidak hanya pasif sekaligus menempatkannya pada posisi yang tidak lemah. Film 
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sebagai media dapat menggiring khalayak ke dalam perspektif media dan secara tidak 
langsung melemahkan khalayak. 
 Analisis resepsi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui 
penerimaan khalayak terhadap sebuah konten tertentu dengan melakukan decoding 
terhadap film (dalam hal ini film “3 Srikandi”). Dalam penelitian ini, penonton 
sebagai subjek penelitian diberikan tontonan berupa film tersebut kemudian subjek 
penelitian mengungkapkan hasil interpretasinya masing-masing. Peneliti bertugas 
menganalisis hasil interpretasi, kemudian menempatkan atau menggolongkannya ke 
dalam tiga kategori interpretasi yakni: hegemoni-dominan, negosiasi, dan oposisi.  
 Isu yang diangkat dalam film tersebut adalah isu tentang feminisme. 
Feminisme bukan merupakan hal yang baru dan sudah tidak asing di kalangan 
masyarakat pada umumnya. Feminisme merupakan sebuah gerakan emansipasi yang 
dilakukan oleh perempuan yang bertujuan untuk menuntut kesetaraan dan keadilan 
atas laki-laki. Perempuan dan segala polemiknya merupakan sebuah topik yang 
menarik untuk dikaji. Perjuangan untuk mengangkat derajat perempuan dilakukan 
oleh banyak kalangan, termasuk perempuan sendiri. Di berbagai ranah perempuan 
menyerukan derajatnya. Hal tersebut kerap kali disajikan dalam sebuah film; dibalut 
sinematik guna menarik simpati penontonnya. 
 Gerakan feminisme merupakan upaya yang dilakukan unuk membebaskan 
perempuan dari belenggu stigma masyarakat. Termasuk ketergantungannya terhadap 
orang lain, terutama kaum laki-laki. Berkat gerakan tersebut, perempuan dapat 
mengembangkan potensi dalam dirinya secara optimal. Hal tersebut menempatkan 





bintang film, atlet olahraga, dan sebagainya. Realitas seperti itu dapat ditemukan 
dalam film “3 Srikandi”. 
 Film besutan Imam Brotoseno tersebut, menurut pandangan peneliti layak 
untuk dikaji. Kisah dalam film “3 Srikandi” bukan cerita fiksi, film tersebut 
terinspirasi dari perjalanan hidup tiga atlet panah perempuan. Film yang dilakonkan 
oleh Bunga Citra Lestari (sebagai Nurfitriyana), Chelsea Islan (sebagai Lilies 
Handayani), dan Tara Basro (sebagai Kusuma Wardhani) tersebut berkisah tentang 
perjuangan tiga atlet panah perempuan dalam meraih impiannya. Ketiga atlet tersebut 
berasal dari tiga daerah berbeda dan sama-sama mengemban satu misi yakni 
membawa pulang medali dalam Olimpiade ke-24 di Seoul, Korea Selatan pada 17 
September hingga 02 Oktober 1988. Berkat kegigihan ketiga atlet tersebut Indonesia 
berhasil membawa pulang medali pertamanya pada Olimpiade tersebut.6 
 Film “3 Srikandi” mengisahkan tentang perjuangan sekaligus merupakan 
representasi dari realitas kehidupan, khususnya realitas kehidupan perempuan 
Indonesia kala itu. Dalam film tersebut digambarkan bagaimana kesulitan menjadi 
atlet perempuan pada saat itu masih dipandang sebelah mata oleh berbagai kalangan, 
termasuk keluarga. Para tokoh digambarkan mengalami kesulitannya masing-masing 
sebelum berhasil mengharumkan nama negaranya pada kancah Internasional dan 
mendapat pengakuan dari pihak-pihak yang sebelumnya menentang.7 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memilih film “3 Srikandi” sebagai 
objek penelitian yang menarik untuk dikaji, terkhusus penerimaan khalayak dalam hal 
ini atlet Taewkondo UIN Alauddin Makassar yang memiliki sensitifitas terhadap 
olahraga. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan peneliti dalam mengamati objek 
penelitian dalam hal ini mengenai resepsi khalayak terhadap feminisme dalam film “3 
Srikandi” melalui metode analisis resepsi. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan dan 
penerimaan khalayak dalam film “3 Srikandi”. 
a. Khalayak aktif atau pemirsa merupakan atlet Taekwondo UIN Alauddin 
Makassar yang secara aktif melakukan pemaknaan dan melek media. 
b. Film 
Film merupakan sarana komunikasi yang menampung gagasan atau ide 
kreatif yang disampaikan melalui sudut pandang seorang sinematografer. 
Sebuah film mengkomunikasikan realitas sosial yang terjadi di 
masyarakat. 
c. Feminisme 
Sebuah gerakan yang dilakukan perempuan yang betujuan untuk 










C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana resepsi atau penerimaan atlet Taekwondo UIN 
Alauddin Makassar terhadap film “3 Srikandi”. Adapun sub masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana interpretasi atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar terhadap 
konten film “3 Srikandi”? 
2. Bagaimana decoding atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar terhadap 
isu feminisme pada film “3 Srikandi”? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai analisis resepsi khalayak telah banyak dilakukan, berikut 
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan rujukan oleh peneliti. 
Aisyah Fatin dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Resepsi Penonton 
Perempuan yang Sudah Menikah terhadap Kekerasan pada Perempuan di Film Die 
Fremde (When We Leave)”. Film tersebut mengangkat isu tentang gender dan  
mengisahkan seorang istri yang mengalami kekerasan oleh suaminya. Hasil 
penenelitian tersebut menunjukkan posisi oposisi mendominasi dalam pemaknaan 
informan penelitian tersebut, namun pada konteks tertentu selain menempatkan 
dirinya pada oposisi oposisi, informan juga menempatkan dirinya pada posisi 





kajian, dengan perempuan sebagai objek film, serta menggunakan metode analisis 
resepsi. Perbedaannya adalah mengangkat judul film yang berbeda.8 
Billy Susanti dalam skripsi yang berjudul “Analisis Resepsi terhadap Rasisme 
dalam Film (Studi Analisis Resepsi Film 12 Years Slave). Di film tersebut 
mengisahkan perbudakan yang dilakukan kaum imperialis kulit putih terhadap kaum 
minoritas kulit hitam pada abad ke-18. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh informan menolak adegan kekerasan, perbudakan, serta rasisme yang 
ditampilkan dalam film, dan menempatkan informan berada pada posisi oposisi. 
Kaitan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah mengkaji penerimaan 
khalayak dengan metode analisis resepsi, sedangkan perbedaannya adalah judul 
filmnya berbeda.9 
Dimas D. Nattorama dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Resepsi 
terhadap Tayangan Republik Mimpi”. Penelitian tersebut tidak menganalisis film, 
melainkan sebuah tayangan atau program acara televisi yang berkecimpung pada 
diskusi politik dan komedi, penelitian tersebut dilakukan di Semarang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak empat informan berada pada posisi 
negosiasi, seorang informan berada pada posisi oposisi, dan tiga informan berada 
pada posisi hegemoni-dominan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, 
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keduanya menggunakan metode anlisis resepsi dengan khalayak (pemirsa) sebagai 
subjek penelitian. Sedangkan, perbedaannya adalah judul film yang diangkat, berbeda 
satu sama lain.10 
Aditya Murni dalam skripsinya yang berjudul “Pengasuhan oleh Ayah di 
Variety Show: Analisis Resepsi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak di 
Program The Return of Superman di mata Khalayak Penggermar K-Pop”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterlibatan ayah yang direpresentasikan 
pada tayangan The Return of Superman dalam pengasuhan anak dan bagaimana 
khalayak memaknainya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak dua informan 
berada pada posisi hegemoni dominan dan dua lainnya berada pada posisi negosiasi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut yakni menggunakan analisis 
resepsi sebagai metode analisis. Adapun perbedaannya yakni terletak pada objek 
penelitian. Objek penelitian tersebut adalah program The Return of Superman, 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yakni 
mendeskripsikan dan menganalisis resepsi atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar 
terhadap film “3 Srikandi”, dengan menjawab pokok-pokok permasalahan, yakni: 
1.  Menganalisis penerimaan atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar 
terhadap konten film “3 Srikandi”. 
2.  Menganalisis decoding atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar 
terhadap isu feminisme film “3 Srikandi”. 
. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, serta sebagai tambahan 
bahan pustaka khususnya penelitian tentang analisis semiotika dalam 
sebuah film. 
2. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini mampu menambah wawasan 
tentang pemaknaan yang terkandung dalam sebuah film melalui semiotika. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kosakata dan istilah yang 










A. Khalayak Aktif sebagai Konsumen Budaya Populer (Film) 
Setiap orang memiliki cara yang berbeda-beda dalam menjalani hidupnya dan 
setiap orang juga berhak memilih bagaimana mereka menjalani kehidupannya. Dalam 
melakoni kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan pada berbagai pilihan di 
genggaman tangannya. Seperti, apa yang akan dilakukannya hari ini, baju apa yang 
akan dikenakan, apa yang mereka makan dan apa yang mereka minum, dengan siapa 
mereka bergaul, bahkan „atmosfer‟ seperti apa yang mereka pilih. Segelintir 
kebiasaan-kebiasaan dan pilihan-pilihan tersebut terdengar sederhana dan sering 
dianggap biasa saja, padahal pilihan tersebut sangat berperan penting bagi kehidupan 
manusia itu sendiri. Manusia secara sadar atau tidak sadar membangun tembok bagi 
diri mereka sendiri, dan hal ini diadopsi menjadi gaya hidup. 
Dewasa ini, budaya populer telah menjadi makanan yang lezat untuk disantap 
oleh masyarakat ditingkatan statusnya masing-masing. Masyarakat cenderung 
melakukan kegiatan yang mencerminkan “status” dirinya. Seiring berjalannya waktu 
berbagai kegiatan seperti menonton film di bioskop atau berpartisipasi diberbagai 
training (seperti: ESQ, EQ, dan lain-lain) merupakan aktivitas yang lazim di 
masyarakat. 1  Hal tersebut kemudian menjadikan masyarakat penganut dari 
konsumerisme.  
Kegiatan budaya populer yang paling sering dikonsumsi adalah film. Dalam 
hal ini, film merupakan media komunikasi yang berbahaya, karena kehadirannya 
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mampu menghegemoni khalayak atau pemirsanya ke dalam sudut pandang yang 
ingin disampaikan oleh film. Jika khalayak pasif, maka film tersebut berhasil 
mencapai tujuannya. Untungnya, menurut Stuart Hall, khalayak sesungguhnya aktif 
menghasilkan makna dan menyaring informasi yang disuguhkan kepadanya.2 
Konsepsi khalayak aktif meyakini bahwa khalayak tidak langsung menerima 
mentah-mentah segala pesan yang disajikan media tanpa tahu menahu bahwa tidak 
semua yang disajikan media adalah fakta dan realitas yang sebenarnya. Pada bagian 
ini, kemampuan khalayak sebagai produsen aktif diperlukan unuk menyaring 
informasi yang ada, sekaligus membuktikan bahwa khalayak tidak pasif dan bodoh. 
Kegiatan menonton film adalah suatu aktivitas yang diinformasikan secara 
sosial dan kultural yang terkait erat dengan makna. Khalayak atau penonton 
merupakan pencipta makna dan tidak sekedar menerima makna-makna tekstual 
secara gamblang, peciptaan makna yang dilakukan yakni berdasarkan  kompetensi 
kultural yang dimiliki.3 
Pemaknaan dapat diartikan berbeda oleh khalayak sesuai dengan latar 
belakang kehidupan mereka dikarenakan sifat media yang bersifat polisemik. Tidak 
ada makna tunggal yang disajikan pada setiap konten media. Makna-makna tersebut 
telah diolah sedemikian rupa saat proses penggarapan konten, berharap agar makna 
yang dipahami khalayak sesuai dengan tujuan yang sebenarnya ingin disampaikan, 
namun makna tersebut dipahami berbeda oleh khalayak. Sebagai khalayak aktif, 
mereka mampu menginterpretasi konten tersebut sesuai dengan kebutuhan. Produsen 
tidak mampu mengikat penerimaan yang sama atas khalayak, melainkan sebatas pada 
kemampuan untuk mengontrol teks seperti yang ingin ditampilkan. 
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Teks yang dibuat bersifat polisemik, yakni apabila dihadapkan pada khalayak 
hanya sedikit yang dimaknai sama.4 Teks yang sama dapat ditafsirkan secara berbeda 
oleh khalayak sehingga yang menentukan paradigma khalayak aktif adalah penafsiran 
khalayak atas suatu teks. Jadi, paradigma khalayak aktif merepresentasikan suatu 
perpindahan minat dari angka kepada makna, dari suatu makna tekstual kepada 
berbagai makna tekstual dan dari penonton umum ke penonton khusus.5 
Hubungan antara pembuat teks, teks dan khalayak sebagai konsumen teks 
menjadi rumit disebabkan kehendak media tidak menjadi satu-satunya kiblat yang 
diikuti khalayak. Adanya paradigma khalayak aktif mengharuskan produksi konten 
untuk bekerja lebih keras agar teks dapat diterima dengan mudah dan sesuai dengan 
yang diiginkan oleh media. Pada sisi khalayak aktif, kesadaran atas konten media 
meningkat, yakni tidak menerima utuh teks tersebut. Khalayak aktif cenderung 
menanyakan dari mana dan mengapa teks diciptakan, kepada siapa dan atas tujuan 
apa teks tersebut ditampilkan. Semakin besar terpaan konten media pada khalayak 
maka semakin gencar pula khalayak memosisikan diri dengan segala kemampuan 
untuk menyaring teks media. Khalayak aktif mampu memahami teks media secara 
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B. Posisi Decoding Khalayak terhadap Konten Media 
Stuart Hall mengartikan proses encoding televisi sebagai suatu artikulasi 
momen-momen produksi, sirkulasi, distribusi dan reproduksi, yang saling terhubung 
tetapi berbeda, yang masing-masing memiliki praktik spesifik yang niscaya ada 
dalam sirkuit itu tetapi tidak menjamin momen berikutnya.6 
Momen berikutnya yang dimaksud ialah pada tahap khalayak melakukan 
decoding terhadap makna konten media. Decoding adalah kemampuan menerima 
pesan lalu membandingkannya dengan makna yang sebelumnya telah tersimpan di 
dalam benak khalayak. Ketika menerima pesan dari media, proses decoding pesan 
tersebut akan didasari oleh persepsi, pemikiran, pengetahuan, dan pengalaman masa 
lalu. Misalnya, ketika seseorang menonton iklan penjualan rumah di televisi. Iklan 
yang telah ia terima akan diinterpretasikan sebagai sebuah pesan untuk membeli 
rumah. Keinginan tersebut akan bergantung pada beberapa perilaku di dalam 
batinnya, termasuk keinginannya untuk memiliki rumah, percakapannya dengan 
orang-orang yang telah membeli rumah, dan fakta bahwa ia belum memiliki rumah. 
Semua informasi tersebut mengenai rumah baru akan ia simpan dan mengambil 
informasi itu kembali begitu seseorang mengajaknya berbicara mengenai topik rumah 
baru. Semua tindakan tersebut dilakukan dalam sekejap, seseorang akan membuat 
keputusan langsung mengenai bagaimana menginterpretasikan suatu pesan begitu ia 
menerimanya. 7 
Hall menjelaskan lebih lanjut bagaimana proses pendekodean berlangsung di 
dalam media. Ia melihat bahwa khalayak melakukan pendekodean terhadap pesan 
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melalui tiga sudut pandang atau posisi: dominan hegemonis, ternegosiasi, dan 
oposisional.8 
Posisi pertama ialah dominan hegemonis yakni keadaan dimana media 
menyampaikan pesannya menggunakan kode budaya dominan yang umumnya telah 
diyakini masyarakat. Sehingga ketika khalayak meneriman konten tersebut khalayak 
juga turut mengamini apa yang disajikan oleh media karena beranggapan konten yang 
diberikan sesuai dengan kondisi khalayak. 
Hall menyatakan, “Para penonton tidak mengetahui istilah yang digunakan, 
tidak dapat mengikuti logika kompleks dari sebuah argumen atau penjelasan, tidak 
familiar dengan bahasa, merasa bahwa konsep-konsep yang ada terlalu asing dan sulit 
atau ditipu oleh penjelasan naratif”. Produser televisi khawatir bahwa khalayak tidak 
akan menerima pesan media yang disengaja dan terpilih. Sehingga media meyakinkan 
bahwa kode profesional mereka ditempatkan di dalam kode budaya dominan 
mengenai makna yang lebih luas.9 
Posisi kedua ialah posisi ternegosiasi yakni keadaan ketika khalayak dapat 
menerima ideologi dominan yang diberikan media tetapi dengan beberapa 
pengecualian karena berbenturan dengan situasi yang terjadi di lingkungan khalayak. 
Hall berpendapat bahwa anggota khalayak selalu memiliki hak untuk 
menerapkan kondisi lokal kepada peristiwa besar. Hal ini sering kali terjadi ketika 
media melaporkan mengenai hukum yang diberlakukan secara nasional dan 
diinterpretasikan dalam konteks negara. Misalnya, Hall akan berpendapat bahwa 
walaupun khalayak menerima interpretasi kaum elite mengenai rancangan undang-
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undang kesejahteraan di Washington D.C. “semua orang harus bekerja bila mereka 
bisa”, mereka mungkin akan harus melakukan negosiasi ketika hal ini tidak sesuai 
dengan prinsip lokal atau personal “anak-anak membutuhkan orang tua mereka di 
rumah”. Hall melihat bahwa karena sulitnya bernegosiasi, orang rentan terhadap 
kegagalan komunikasi.10 
Posisi terakhir yang digunakan khalayak untuk melakukan decoding terhadap 
konten media adalah posisi oposisional. Posisi ini terjadi ketika khalayak mengganti 
kode yang diberikan oleh media dengan kode alternatif yang khalayak yakini. 
Penggantian kode tersebut menjadikan khalayak tidak menerima apa yang disajikan 
media. Khalayak yang menempati posisi oposisional dianggap sebagai khalayak yang 
kritis. 
Media seringkali menampilkan gambaran-gambaran mengenai perempuan 
cantik dengan identitas yang dibuat dan ditentukan oleh media. Media 
mengonstruksikan pesan bahwa cantik adalah berkulit putih, tinggi, hidung mancung, 
serta memiliki postur tubuh yang langsing. Selain dari identitas yang disajikan media 
maka tidak tergolong sebagai perempuan cantik. Atas pesan media tersebut, terlihat 
bahwa media ingin mendefinisikan kata cantik. Keinginan mendefinisikan kata cantik 
tersebut bisa diartikan berlawanan oleh khalayak kritis yang meyakini bahwa cantik 
tidaklah seperti apa yang selalu ditampilkan oleh media. 
Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan-pesan dengan maksud 
tersembunyi untuk memengaruhi. Anggota khalayak memiliki kapasitas untuk 
menghindari tertelan oleh ideologi yang lebih dominan, tetapi pesan-pesan yang 
diterima oleh khalayak sering kali merupakan bagian dari kampanye yang tidak 
                                                          






terlihat. Para teoritikus dalam kajian budaya tidak menyatakan bahwa orang sangat 
mudah untuk dipengaruhi, melainkan mereka sering kali secara tidak sadar menjadi 
bagian dari agenda orang lain.11 
 
C. Analisis Resepsi dalam Studi Komunikasi Massa 
Analisis resepsi khalayak atau audiens berkaitan erat dengan pembuatan 
makna (making meaning process) yang dilakukan oleh khalayak ketika sedang 
menonton sebuah serial film atau televisi, semisal drama atau sinetron. Analisis ini 
digunakan untuk melihat respon, penerimaan, sikap, dan makna yang dibentuk oleh 
penonton terhadap konten tayangan yang disajikan oleh media.12 Kelahiran metode 
ini bersumber pada teori  milik Stuart Hall (1972) mengenai encoding dan decoding, 
yaitu penerimaan sebelum sebuah pesan dimaknai diawali dengan encoding, setelah 
itu barulah khalayak memahami pesan atau memproduksi makna melalu proses 
decoding. 
Studi tentang resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall dari Pusat Kajian Budaya 
Kontemporer, di Universitas Brimingham, Inggris. Menurutnya teori resepsi berpusat 
pada pemaknaan khalayak aktif dalam memahami dan memaknai tayangan tertentu.13 
Dalam metode ini khalayak tidak hanya berperan sebagai penikmat tayangan atau 
konten tertentu melainkan berperan sebagai pencipta atau penghasil makna. 
                                                          
11 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, h. 
74 
12 Rachmah Ida, Studi Media dan Kajian Budaya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 
162 
13Stanley. J. Baran dan Denis K. Davis. Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 





Teori ini berbeda dengan teori efek terbatas yang memosisikan pemirsa 
sebagai khalayak pasif yang menerima ideologi dari penggagas konten. 14  Dalam 
kasus ini metode resepsi tepat digunakan menilik perilaku individu yang berbeda-
beda, termasuk dalam penciptaan makna. 
Dalam Barker, Stuart Hall menyebutkan bahwa pesan berupa ideologi pihak 
produsen film tidak selalu dimaknai sama oleh konsumennya. 15  Hal tersebut 
dikarenakan konsumen terdiri dari banyak individu dan dari latar belakang yang 
berbeda-beda, sehingga pemaknaan yang dihasilkan juga berbeda-beda bergantung 
pada pengalaman-pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen 
tersebut. 
Pemaknaan berbeda tidak dapat dihindarkan meskipun produsen 
menginginkan khalayak menempati posisi dominan dan satu pemahaman. 16  Pada 
akhirnya mendukung ideologi pihak produsen, bukan tidak mungkin film atau konten 
yang disajikan sebenarnya bertujuan untuk mendukung eksistensi kalangan tertentu. 
Tetapi, menilik dari penjelasannya sebelumnya, bahwa konsumen sangat 
memungkinkan melakukan pemaknaan yang beragam berbeda dari makna sebenarnya 
yang dimaksudkan oleh pembuat pesan. Konsumen dapat memaknai dan membuat 
penafsiran alternatif yang jauh berbeda dari pesan yang dimaksudkan. Besar 
kemungkinan khalayak dapat berbeda pendapat dan melalukan penolakan atau 
menyalahartikan beberapa aspek tertentu, kemudian secara tidak sadar menempatkan 
dirinya pada posisi negosiasi dan memilih pesan yang jauh berbeda. 
                                                          
14Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2015)  
h. 6  
15 Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik, h. 6 





Posisi negosiasi yaitu manakala khalayak aktif membuat penafsiran alternatif 
terhadap sebuah konten atau tayangan, yang sebagian pemaknaannya berbeda dengan 
posisi dominan. 17  Pada saat melalukan penafsiran yang bertolakbelakang mereka 
menyesuaikan dengan kapasitas penalaran dan pemahamannya, hal tersebut biasanya 
disebabkan oleh tingkat pendidikan, lingkungan keluarga, teman bergaul, maupun 
bahan bacaan dan hal-hal yang mereka minati. 
Kemudian lebih lanjut Stuart Hall dalam Morissan menerangkan bahwa 
pengkodean yang dilakukan khalayak terhadap sebuah pesan melalui tiga tahap 
penafsiran sudut pandang yakni, dominan, negosiasi, dan oposisi.18 
Hegemomi-dominan merupakan posisi yakni situasi yang menempatkan 
media sebagai posisi dominan atau penguasa makna dengan khalayak sebagai rakyat 
sebagai penerima „kebijakan‟. Media merupakan pusat pengendalian pesan, situasi 
tersebut menempatkan khalayak sebagai posisi dominan apabila khalayak menyukai 
kemudian menerima pesan yang dimaksudkan media. 
Negosiasi yakni merupakan posisi yang menempatkan khalayak pada posisi 
menerima ideologi atau pesan media namun dalam penerapannya melakukan 
pengecualian pada kondisi-kondisi tertentu. Maksudnya, ideologi yang diterima 
adalah yang bersifat umum, dalam kondisi tertentu khalayak menyesuaikan dengan 
kultur dan norma-norma yang berlaku. 
Oposisi yakni merupakan tahapan terakhir dari resepsi yang ditandai dengan 
khalayak secara aktif menolak pesan, membuat pesan alternatif dengan menggeser 
cara pandang media oleh cara pandang mereka sendiri. 
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Dalam bukunya Baran dan Davis menjelaskan bahwa analisis resepsi 
kerapkali menargetkan suatu kelompok tertentu dengan visi misi dan minat yang 
sama. Kelompok tersebut dikumpulkan dalam sebuah tempat kemudian membahas 
konten atau tayangan tertentu secara seksama. Dalam beberapa kasus tertentu, 
wawancara kadang dilakukan secara mendalam yang bertujuan mengetahui 
bagaimana suatu makna dihasilkan.19 
Kajian budaya adalah pemikiran kritis mengenai budaya dominan 
berpengaruh atas budaya marginal. Media kemudian dijadiakan alat yang kuat bagi 
kalangan tertentu, sebab media berpotensi menyampaikan ideologi kalangan tertentu 
dan menjadikannya dapat diserap oleh khalayak. Media dapat menghegemoni 
khalayak. Hegemoni merupakan pengaruh, kekuasaan, atau dominasi dari sebuah 
kelompok atas kehidupan sosial yang lain, dalam hal ini hegemoni yang dimaksud 
adalah media massa.20 Namun, media tidak selalu berhasil menghegemoni khalayak. 
Karena, khalayak secara aktif menginterpretasi isu atau konten media dan menentang 
media mendominasi kehidupan mereka. Hal ini disebut sebagai hegemoni tandingan 
yang bertujuan agar khalayak menyadari dan berusaha menelusuri isu-isu yang 
diberikan kepadanya. 
Film “3 Srikandi” merupakan salah satu bentuk hegemoni tandingan. 
Sebelumnya subjek diberi tontonan berupa menonton film “3 Srikandi”. Kemudian, 
subjek melakukan decoding atau pemaknaan terhadap film tersebut. Khalayak 
melakukan decoding melalui tiga kategori penafsiran: hegemoni-dominan, negosiasi, 
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dan oposisi. Berikut gambar yang yang mewakilkan kerangka konsep resepsi 











Gambar (2). Kerangka Konseptual 
Sumber: Olahan Peneliti (2018) 
 
D. Pandangan Islam tentang Khalayak Aktif 
Dengan adanya film sebagai medium komunikasi yang memanjakan mata 
dengan gambar dan memanjakan telingan dengan suara menjadikannya konsumsi 
yang layak dan menarik untuk ditonton. Namun, layak dan menarik tidak serta-merta 
menjadikannya sebagai medium yang tidak memiliki dampak yang buruk bagi 
pemirsanya. Karena itulah, kemampuan khalayak untuk menyaring informasi di 













isu-isu yang disajikan dalam sebuah film dan memiliki pemaknaan tersendiri yang 
sesuai dengan sudut pandang masing-masing. 
Dalam pandangan Islam, dalam surah Q.S. Al-Isra/17:36 menganjurkan 
manusia dalam hal ini pemirsa film untuk tidak serta-merta mengadopsi segala 
sesuatu yang tidak diketahui dengan jelas sebab-muasal dan manfaatnya bagi 
kehidupan manusia tersebut. Dan mengharapkan manusia dapat menggunakan akal 
yang dimiliknya dan dapat mengoptimalkan nalarnya dalam menyaring informasi.  
 
                        
             
Terjemahanya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya.21 
 
 Menurut M. Quraish Shihab ayat tersebut memerintahkan: lakukan apa yang 
telah Allah perintahkan dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah 
engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan 
berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa yang engkau tidak 
tahu atau mengaku mendengar apa yang engkau tidak dengar. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati merupakan alat-alat pengetahuan. Semua itu, 
                                                          





yakni alat-alat itu, masing-masing tentangnya akan ditanyai tentang bagaimana 
pemiliknya menggunakannya atau pemiliknya akan dituntut untuk 
mempertanggungjawabkannya bagaimana dia menggunakannya.22 
 Ayat tersebut menyerukan kepada khalayak sebagai manusia untuk 
menggunakan indera yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. Bukan untuk digunakan 
dalam hal yang dibenci oleh Allah swt. seperti berprasangka buruk. Melainkan 
sebelum menganggap informasi yang diperolehnya dari media adalah benar adanya 
agar mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu. 
 Seperti yang peniliti jabarkan sebelumnya, bahwa film sebagai medium 
komunikasi yang berbahaya tanpa kemampuan tentang media. Isu-isu dalam film 
dapat meng-hegemoni khalayak apabila tidak benar adanya, dan dapat menimbulkan 
prasangka-prasangka yang belum teruji kebenarannya. Ayat tersebut mengingatkan 
bahwa khalayak dituntut mempertanggungjawabkan apa yang diperbuat oleh 
inderanya. Oleh karena itu, khalayak diharapkan mampu mawas diri dan pandai 










                                                          






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berorientasi pada kajian budaya 
(cultural studies) menggunakan studi penerimaan (reception studies) yakni 
merupakan metodologi yang memahami proses pembuatan makna (making meaning 
process). Pembuatan makna tersebut dilakukan oleh audiens atau khalayak yang 
mengonsumsi tayangan dalam hal ini film. Metode analisis tersebut digunakan untuk 
memahami dan melihat penerimaan, respon, sikap, dan makna yang diproduksi atau 
dibentuk oleh khlayak (penonton) suatu film. 
Analisis resepsi menekankan respon yang dibentuk oleh khalayak aktif. 
Khalayak aktif merupakan khalayak yang berperan aktif dalam memproduksi ulang 
makna yang disajikan dalam sebuah karya sastra berupa film. Encoding dan decoding 
Stuart Hall, mengemban peranan penting terhadap peranan khalayak dalam 
mereproduksi makna. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian berlokasi di UIN Alauddin Makassar tepatnya di UKM Taekwondo 
UIN Alauddin Makassar. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena 
mudah diakses. Peneliti hendak meneliti resepsi atlet beladiri tersebut terhadap film 







B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, berpikir secara induktif 
dengan memerhatikan realitas dan fakta sosial melalui observasi kemudian 
menganalisanya. Menggunakan paradigma kritis yang bertolak pada kajian budaya 
(cultural studies). Seperti yang peneliti jabarkan sebelumnya bahwa, kajian budaya 
merupakan bentuk kritik terhadap media dan berpusat pada pandangan khalayak 
tentang suatu media. Media dianggap mampu meng-hegemoni khalayak, namun 
khalayak memiliki pandangan tersendiri dalam memahami konten media.  
Dalam penelitian ini, khalayak melakukan decoding terhadap film “3 
Srikandi”. Kemudian, peneliti menganalisis dan menempatkan khalayak pada tiga 
kategori: hegemoni-dominan, negosiasi, dan oposisi.  
 
C. Jenis Data  
Sumber data pada penelitian ini terbagai atas data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Bersumber dari seluruh hasil wawancara dan observasi terhadap beberapa 
informan yang sesuai dengan objek permasalahan. Subjek yang diwawancarai 
merupakan atlet UKM Taekwondo UIN Alauddin Makassar. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data tambahan (pelengkap) yang bertujuan 
melengkapi data yang sudah ada (primer), seperti buku referensi tentang film, resepsi, 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpalan data merupakan komponen penting dalam penelitian, 
karena berperan penting membantu peneliti memeperoleh data. Berikut beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati, mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala, fenomena objek 
yang akan diteliti. 1  Menurut Sustrisno, observasi merupakan seuatu proses yang 
cukup kompleks. Proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, 
yang terpenting dari proses tersebut adalah proses pengamatan ingatan.2 
2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
Menurut Berger wawancara mendalam merupakan salah satu metode analisis 
yang bertujuan menggali informasi yang diinginkan jauh lebih dalam. Membutuhkan 
waktu yang agak lama untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan, berbeda dengan percakapan biasa. Wawancara mendalam dilakukan 
untuk menggali informasi yang biasanya samar-samar dan ambigu, memperkuat 
statement dari wawancara sebelumnya. Hal tersebut memerlukan pendekatan 
terhadap lingkungan dan pendekatan yang lebih intens dengan informan.3 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang penelitian. 
                                                          
1Abu Achmad dan Nabuko Cholid, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,  2007), h. 70. 
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Peneliti melakukan wawancara individu yang mendalam. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan kamera untuk mendokumentasikan gambar dan recorder 
untuk merekam proses wawancara, dimaksudkan agar memudahkan peneliti dalam 
membuat transkrip wawancara. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
terstruktur dan terorganisir. Dalam memperoleh dan mengumpulkan data dibutuhkan 
instrumen untuk memperoleh data valid. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan 
instrumen itu sendiri. Peneliti didukung oleh pedoman wawancara yang memudahkan 
peneliti dalam menggali informasi. Serta beberapa alat pendukung lain seperti 
kamera, handphone, alat perekam, dan alat tulis sebagai alat dokumentasi selama 
penelitian berlangsung. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis Resepsi, dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengolahan data 
resepsi Jensen4  yang merupakan bagian dari encoding dan decoding Stuart Hall., 
yakni: 
Pertama, pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan informan 
secara individu maupun kelompok. Selain itu, peneliti mendokumentasikan proses 
yang berlangsung berupa foto ataupun hasil rekaman wawancara. 
                                                          
4 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Kualitatif,(Cet. II; Malang: Intrans Publishing, 





Kedua, setelah data terkumpul. Peneliti menganalisa data yang sebelumnya 
telah diperoleh dari hasil wawancara dan melakukan pengklasifikasian berdasarkan 
hasil temua peneliti. 
Ketiga, Interpretasi. Pada tahapan ini peneliti melakukan penafsiran terhadap 




































INTERPRETASI PENONTON TERHADAP FILM “3 SRIKANDI” 
 
A. Analisis Ringkas Objek Penelitian 
Film “3 Srikandi” merupakan sebuah film biopik yang dirilis pada tanggal 4 
Agustus 2016. Film “3 Srikandi” disutradarai oleh Imam Brotoseno. Film tersebut 
berkisah tentang tiga atlet panahan perempuan Indonesia yang berhasil meraih medali 
pertama pada Olimpiade Soul-Korea Selatan pada tahun 1988. Film “3 Srikandi 
merupakan film dibawah naungan MVP Pictures dan direncanakan tayang perdana 
pada akhir tahun 2015, namun mengalami penundaan hingga pertengahan tahun 
2016. Film “3 Srikandi” diluncurkan bertepatan dengan momen Olimpiade Musim 
Panas 2016.38 
Film “3 Srikandi” mengisahkan perjuangan tiga atlet panahan perempuan 
yang berhasil membawa pulang medali pertama untuk Indonesia pada ajang 
olimpiade. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari peranan Donald Pandiangan 
sebagai pelatih tim panahan putri, beserta tiga atlet nasional Indonesia. Kesuksesan 
berhasil didulang tiga srikandi setelah melalui proses seleksi yang panjang beserta 
polemik yang dialami tiga srikandi tersebut. 
Imam Brotoseno sebagai sutradara film “3 Srikandi” mencampuradukkan 
fakta dengan kisah rekaan, yakni sebanyak 70 persen faktta dan 30 persen fiksi. 
Misalnya, pada adegan siaran langsung yang disaksikan oleh masyarakat Indonesia, 
namun tidak sinkron karena pada masa itu masyarakat Indonesia lebih menyukai 
sepakbola dan bulutangkis. Hal tersebut sengaja dilakukan agar film tidak terkesan 
                                                          






monoton dan khalayak tertarik untuk menontonnya. 39  Imam Brotoseno berdalih 
bahwa penambahan bumbu fiksi pada film tersebut merupakan hasil diskusi pada pra-
produksi film. Bumbu tambahan pada film dapat mengaburkan fakta sejarah tiga 
srikandi itu sendiri, dan dapat membuat penonton kebingungan dalam memilah fakta 
dan fiksi pada film “3 Srikandi”. Kendati demikian, film “3 Srikandi” menyajikan 
kisah yang menarik dan disukai penontonnya. Keberhasilan yang berhasil diukir 
mampu meluapkan rasa bangga terhadap penonton. 
Film “3 Srikandi” merupakan produk budaya populer yang dihasilkan oleh 
industri budaya, bertujuan untuk meraup untung dan menjamin kestabilan 
kapitalisme. Melalui film sebagai media informasi seringkali dijadikan alat oleh 
penguasa media untuk menyebarkan budaya atau ideologi baru. Budaya tersebut 
merupakan budaya yang telah dikonstruksi bukan budaya yang diwariskan. 
Melihat film “3 Srikandi” melalui kajian budaya berarti berupaya untuk 
menyadarkan khalayak bahwa informasi yang disajikan media massa bukan realitas 
yang murni melainkan realitas budaya populer. Film “3 Srikandi” merupakan salah 
satu hegemoni tandingan, khalayak berperan sebagai pelaku decoding dengan 
melakukan pemaknaan ulang terkait pesan atau informasi yang disampaikan 
berdasarkan persepsi, pemikiran, dan pengalaman di masa lalu. Menurut, Stuart Hall 
decoding berkaitan erat dengan budaya sebagai bentuk kontradiktif yang turut 
membentuk kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, budaya memengaruhi khalayak 
dalam beropini dan memandang sesuatu. 
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Film merupakan budaya populer yang digunakan sebagai alat hegemoni yang 
memberikan dampak yang baik dari segi komersial dan finansial kepada produsen 
sebuah film. Selain berperan sebagai hegemoni tandingan yang mengungkap berbagai 
persoalan realitas sosial. Film merupakan bentuk alat politik yang menggiring opini 
khalayaknya untuk menyerap ideologi yang sama seperti yang ditampilkan dalam 
film. Tidak menutup kemungkinan ada film yang bersifat propaganda seperti film 
G30/S PKI yang dihentikan penayangannya. Karena, film tersebut dianggap dapat 
menghasut khalayak. 
Pada surah Q.S. Al-Isra/17:36, menganjurkan manusia dalam hal ini khalayak 
film untuk tidak mudah mengadopsi segala sesuatu yang belum diketahu sebab-
muasal dan manfaatnya bagi kehidupan manusia. Dan mengharapkan manusia dapat 
menggunakan akal yang dimilikinya dalam menyaring informasi. 
 
                        
             
 
Terjemahanya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya.40 
 
                                                          





Menurut M. Quraish Shihab ayat tersebut memerintahkan: lakukan apa yang 
telah Allah perintahkan dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah 
engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan 
berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa yang engkau tidak 
tahu atau mengaku mendengar apa yang engkau tidak dengar. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati merupakan alat-alat pengetahuan. Semua itu, 
yakni alat-alat itu, masing-masing tentangnya akan ditanyai tentang bagaiman 
pemiliknya menggunakannya atau pemiliknya akan dituntut untuk 
mempertanggungjawabkannya bagaimana dia menggunakannya.41 
 Ayat tersebut menyerukan kepada khalayak sebagai manusia untuk 
menggunakan indera yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. Bukan untuk digunakan 
dalam hal yang dibenci oleh Allah swt. seperti berprasangka buruk. Melainkan 
sebelum menganggap informasi yang diperolehnya dari media adalah benar adanya 
agar mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu. 
 Seperti yang peniliti jabarkan sebelumnya, bahwa film sebagai medium 
komunikasi yang berbahaya tanpa kemampuan tentang media. Isu-isu dalam film 
dapat menghegemoni khalayak apabila tidak benar adanya, dan dapat menimbulkan 
prasangka-prasangka yang belum teruji kebenarannya. 
 
B. Identitas Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terdiri atas lima informan, yakni ttiga laki-laki dan dua 
perempuan. Informan merupakan atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar dan 
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.  
                                                          






1) Syahril Dzakaria (23 tahun), mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
program studi Pendidikan Bahasa Arab. Syahril berasal dai sebuah desa 
terpencil bernama Kalikur, Kecamatan Buyasuri, Nusa Tenggara Timur. 
Mahasiswa semester 7 tersebut bergabung di Taekwondo UIN Alauddin 
Makassar pada pertengahan tahun 2017. Syahri sudah menyumbangkan 
beberapa medali untuk UIN Alauddin Makassar sejak awal bergabungnya. 
2) M. Aqil Alfrian (23 tahun), merupakan mahasiswa semester sembilan 
Fakultas Syariah dan Hukum, program studi Ilmu Hukum. Aqil sedang 
disibukkan dengan tugas akhir kuliah. Aqil memulai debutnya pada tahun 
2014, merupakan Atlet sekaligus Pengurus Taekwondo UIN Alauddin 
Makassar periode 2016. 
3) Wilda Ramdhani (23 tahun), alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN 
Alauddin Makassar tahun 2017. Wilda merupakan seorang Atlet yang 
berprofesi sebagai pegawai swasta di salah satu perusahaan di Makassar. 
4) Fatimah Haris (25 tahun), berprofesi sebagai pegawai swasta di salah satu 
perusahaan di Makassar. Fatimah merupakan alumni Fakultas Tarbiyah 
dan Hukum, merupakan Atlet sekaligus pernah menjabat sebagai 
Bendahara Umum periode 2015. 
5) Erwin (22 tahun), merupakan atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar. 
Erwin merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Hukum semester sembilan. 








C. Interpretasi Atlet Taekwondo UIN Alauddin terhadap Film “3 Srikandi” 
Film merupakan media massa yang digunakan sebagai alat komunikasi dan 
bertukar informasi. Melalui sebuah film khalayak disuguhkan berupa adegan-adegan 
dan kisah-kisah yang menarik yang dapat mengubah paradigma dan sudut pandang 
khalayak sesuai dengan keinginan sutradara sebuah film. 
Melalui analisis resepsi ditemukan bukti bahwa khalayak sebagai konsumen 
film memiliki pembacaan atau pemaknaan yang berbeda atas film “3 Srikandi”. 
Khalayak sebagai informan (atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar), setelah 
dilakukan wawancara mendalam melakukan penafsiran berdasarkan pemahaman dan 
kapasitas informasi berdasarkan latar belakang masing-masing. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keanekaragaman bentuk penerimaan 
khalayak atas konten film “3 Srikandi”. Informan memiliki kesamaan latar belakang 
yakni merupakan atlet Taekwondo, namun masing-masing memiliki penerimaan yang 
berbeda berdasarkan pengalaman dan latar belakang pendidikan. Pemaknaan berbeda 
tersebut tidak terhindarkan meskipun produsen menginginkan khalayak menempati 
posisi dominan dan satu pemahaman.42 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kelima informan atlet 
Taekwondo UIN Alauddin Makassar, menghasilkan interpretasi dan resepsi yang 
berbeda terkait isu feminisme atas film “3 Srikandi”.  
Dua dari lima informan mengakui telah memiliki informasi sebelum 
menonton film “3 Srikandi”. Informan sudah mengetahui bahwa kisah yang 
disuguhkan merupakan kisah nyata tiga atlet panahan wanita. Menurut Fatimah Haris 
seorang pekerja swasta di Dompet Dhuafa sekaligus alumni Jurusan Pendidikan 
                                                          





Matematika  UIN Alauddin Makassar ini mengatakan telah mengetahui bahwa film 
“3 Srikandi” terinspirasi dari kisah nyata para atlet panahan. Berikut petikan 
wawancara Fatimah Haris. 
“Saya mengetahui bahwa film tersebut diangkat dari kisah nyata dan 
menggambarkan tentang perjuangan atlet panahan Indonesia. Film tersebut 
menarik, kita bisa melihat bahwa bukan hanya atlet pria saja yang bisa 
berprestasi di dunia Internasional tetapi atlet wanita juga mampu.” 
Tidak jauh berbeda dari Fatimah Haris, informan bernama M. Aqil Alfrian 
Amir mengatakan hal senada. Aqil sudah mengetahui bahwa film tersebut merupakan 
kisah nyata dan peristiwa tersebut berlangsung pada Olimpiade 1988 di Korea 
Selatan. 
“Saya mengetahui sekiranya film tersebut adalah kisah nyata yakni pada tahun 
1988, pada Olimpiade Soul Korea Selatan. Waktu itu, srikandi-srikandi 
Indonesia yang diceritakan dalam film tersebut berhasil mendapatkan medali 
perak. Menurut saya, perjuangan para srikandi tersebut luar biasa apalagi ada 
masalah yang dihadapi sebelum berangkat ke olimpiade tersebut. Mulai dari 
atlet yang tidak didukung oleh orang tua, katanya tidak usah jadi atlet karena 
cuma mengharumkan nama Indonesia, jadi PNS saja atau jadi pegawai biasa 
untuk mengahrumkan keluarga sendiri.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Fatimah dan Aqil diketahui memiliki 
informasi seputar film “3 Srikandi” sebelum menontonnya. Berbeda dengan tiga 
informan lain yang baru mengetahui bahwa film tersebut bersumber dari kisah nyata, 
seperti yang dipaparkan oleh Wilda Ra'madhani. Wilda mengatakan bahwa dirinya 
baru mengetahui setelah menonton film “3 Srikandi” selama beberapa menit. 
“Dari awal menonton saya sudah mengetahui bahwa film tersebut merupakan 
kisah nyata dari tiga atlet panahan Indonesia, hal tersebut diterangkan di awal 
film. Film tersebut sangat menarik dan layak untuk ditonton oleh kalangan 
muda, karena film tersebut memotivasi untuk mengharumkan tanah air 





Komentar serupa dilontarkan oleh Syahril Dzakaria dan Erwin yang 
mengatakan tidak memiliki informasi tentang film tersebut. Keduanya menjelaskan 
bahwa mereka diajak oleh teman mereka, barulah setelah menonton, mereka akhirnya 
mengetahui bahwa film tersebut bukan fiktif melainkan benar adanya.  
Syahril Dzakaria sendiri mengaku tidak memiliki keinginan untuk menonton 
film “3 Srikandi”. Namun, karena ajakan seorang teman Syahril akhirnya turut 
menontonnya. 
“... Saya belum mengetahui bahwa film tersebut merupakan kisah nyata dari 
atlet-atlet masa lalu, barulah setelah menonton saya mengetahui bahwa 
ternyata ada atlet panahan yang berhasil membawa nama Indonesia ke tingkat 
olimpiade. Apalagi salah satu dari ketiga atlet tersebut berasal dari Makassar, 
Sulawesi Selatan.” 
Sejalan dengan Syahril Dzakaria, informan bernama Erwin mengatakan hal 
serupa. Erwin menerima ajakan teman-temannya untuk menonton film “3 Srikandi”. 
Awalnya, Erwin mengira bahwa film tersebut merupakan film dengan genre aksi 
(action).  
“Awal menonton film tersebut saya diajak oleh teman-teman saya. Saya 
awalnya mengira bahwa film “3 Srikandi” adalah film tentang perkelahian, 
tetapi ternyata tentang atlet.” 
Pada film “3 Srikandi” diselipkan informasi bahwa film tersebut merupakan 
kisah nyata tiga atlet perempuan panahan Indonesia yang memenangkan medali perak 
di ajang olimpiade (menit 03:01 – 05:14). Pada menit-menit awal film, diselipkan 
adegan yang menjelaskan bahwa kisah dalam film tersebut merupakan kisah nyata. 
Dimulai dengan fakta tentang Robin Hood Indonesia, Donald Pandiangan yang gagal 
mengikuti Olimpiade Moscow dikarenakan serangan mendadak Uni Soviet terhadap 





disimpulkan bahwa, tidak semua informan memiliki informasi mengenai film “3 
Srikandi” sebelum memutuskan untuk menontonnya. Dua di antara lima informan 
sudah mengetahui informasi seputar film “3 Srikandi”, sedangkan tiga informan tidak 
mengetahui informasi apa-apa mengenai film tersebut. 
Menurut Wilda Ramadhani atlet Tekwondo UIN sekaligus berprofesi sebagai 
karyawan swasta menemukan hal menarik dalam film “3 Srikandi”. Hal menarik 
yang dimaksud Wilda adalah para atlet dengan berbagai dependensi. Wilda merasa 
iba terhadap kondisi yang dilalui para atlet dalam film tersebut, karena belum 
memeroleh dukungan dari orang-orang terdekat dan dipandang sebagai wanita yang 
belum setara dengan pria. 
“Hal yang menarik diawal film yaitu keterbatasan seorang atlet untuk 
melangkah ke kancah Internasional karena adanya unsur kepentingan politik 
dan olahraga. Saya merasa kasihan kepada atlet di masa itu karena orang-
orang terdekat mereka belum mendukung dan memahami tentang profesi 
mereka. Persoalan gender, mereka dipandang sebagai wanita yang belum 
setara dengan laki-laki.” 
Selain itu Wilda juga menambahkan perbandingan antara atlet di zaman itu 
dengan atlet di zaman sekarang. 
“Menurut saya kondisi atlet sekarang dengan yang lalu, jika dibandingkan 
kondisi sekarang sudah mendukung karena selain sudah mendapat kesetaraan 
gender pihak pemerintah juga sudah memfasilitasi dibandingkan dengan 
zaman dahulu yang serba keterbatasan dan kesetaraan gender belum terlalu 
dipahami.” 
Berdasarkan petikan wawancara Wilda Ramadhani tersebut, Wilda 
Ramadhani memahami bahwa film tersebut menarik karena membahas tentang 
kondisi-kondisi atlet perempuan pada zaman itu yang belum terlalu mendapatkan 





panahan perempuan yang tidak memeroleh dukungan dari keluarganya, seperti 
seorang atlet bernama Yana. Di awal film Yana dikisahkan sebagai salah seorang 
atlet yang mumpuni untuk mengikuti olimpiade. Yana berhasil meraih medali emas 
pada sebuah kompetisi, namun ayahnya tidak menyukai pencapaian Yana sebagai 
seorang atlet (menit 02:16). 
Keempat informan memiliki interpretasi yang tidak jauh berbeda dengan 
Wilda Ramadhani. Namun, masing-masing berbeda dalam hal penyampaiannya. 
Seperti yang disampaikan Fatimah Haris, Fatimah menilai konflik yang disajikan 
dalam film sangat menarik, dimana atlet bertentangan dengan orang tuanya. Berikut 
petikan wawancara Fatimah Haris. 
“Konflik yang terjadi dalam film tersebut sangat menarik menurut saya. 
Dimana atlet harus bertentangan dengan orang tuanya, harus segera 
menyelesaikan studinya, ada yang dituntut untuk menjadi pegawai negeri, ada 
juga yang berhubungan dengan asmara, jodoh , dan sebagainya. Tetapi, meski 
tertekan mereka tetap bisa fokus menjalani latihan. Film tersebut juga 
menunjukkan bahwa segi finansial atau ekonomi tidak membatasi para atlet 
yang berasal dari ekonomi rendah seperti Kusuma asal Makassar. Kusuma 
rela berhenti bekerja demi ikut bertanding. Lalu, ada Yana yang tidak 
didukung oleh orang tuanya tetapi tetap nekad untuk mengikuti seleksi 
panahan tersebut.” 
Fatimah juga menambahkan kesan positifnya sebagai seorang atlet sekaligus 
perempuan. Fatimah mengatakan bahwa dengan menonton film tersebut 
menumbuhkan semangat juangnya sebagai perempuan. 
“Kesan saya sebagai perempuan sekaligus atlet sangat positif terhadap film 
tersebut. karena bisa menumbuhkan semangat bagi kita  sebagai kaum wanita 
bahwa kita juga bisa. Meskipun harus melalui berbagai rintangan tetapi pada 





Lain halnya dengan M. Aqil Nur Alfrian, yang mengatakan film tersebut 
menarik karena merepresentasikan persoalan kesetaraan gender melaui tiga srikandi 
yang mengharumkan nama bangsa pada kancah Internasional. Selain itu, M. Aqil Nur 
Alfrian juga mengomentari tentang keterbatasan sarana dan prasarana atlet di film “3 
Srikandi” dan membandingkannya dengan atlet di zaman sekarang. 
“Menurut saya film tersebut sangat menarik, bagi saya tidak ada perbedaan 
gender. Kita dapat melihat bahwa perempuan bisa berpartisipasi dikancah 
Internasional dan mengharumkan nama bangsa. Terlihat perbedaan mencolok 
antara atlet di zaman itu dengan atlet di era sekarang. Terlihat di film bahwa 
sarana dan prasarana pada masa itu sangat mengecewakan, di film sendiri 
digambarkan bahwa para atlet hanya memakai satu set alat panahan yang 
dipakai latihan sekaligus dipakai pada saat hari-H perlombaan. Sekarang, 
sarana dan prasarana sudah membaik dan bisa mendukung para atlet. Seiring 
berjalannya waktu, pemerintah mulai melirik atlet yang berprestasi dan 
memperbaiki kebutuhan para atlet.” 
Sama halnya dengan M. Aqil Nur Alfrian, informan Syahril Dzakaria 
mengatakan yang menarik dan berkesan dari film “3 Srikandi” adalah perjuangan dan 
kerelaan mereka sebagai atlet.  Berikut petikan wawancara Syahril Dzakaria. 
“Setiap film pasti ada kesan yang diperoleh setelah menonton. Kalau menurut 
saya pribadi, saya melihat bahwa perjuangan mereka dan kerelaan mereka. 
Mereka rela meninggalkan pekerjaan, keluarga, status mahasiswinya atau 
tugas akhirnya hanya untuk menjadi seorang atlet. Pengorbanan mereka tidak 
sia-sia dan membawa kesuksesan dan prestasi besar untuk Negara Indonesia. 
Hal tersebut menjadi motivasi bagi saya selaku atlet. Pada film tersebut saya 
menangkap adanya kedisiplinan dan memang untuk menjadi seorang atlet itu 
kuncinya adalah disiplin. Disiplin olahraga, latihan, istirahat, dan hal-hal lain 
merupakan penekanan utama oleh seorang Pelatih. Di sisi lain juga, tingkat 
kesabaran dari atlet untuk menghadapi seorang pelatih yang mana pelatih itu 
wataknya sangat keras. Namun, dibalik itu sebenarnya pelatih menginginkan 
hal terbaik dan kesuksesan bagi atlet-atletnya. Dan dari film tersebut, harapan 





Komentar yang hampir serupa dilontarkan oleh informan Erwin. Menurutnya 
yang paling berkesan adalah perkataan Donald Pandiangan yang diperankan oleh 
Reza Rahardian. Ketika beliau ditawarkan untuk menjadi pelatih atlet panahan 
perempuan setelah batal berangkat ke Moscow dan dikecewakan. Berikut petikan 
wawancara Erwin. 
“Yang paling berkesan bagi saya dalam film tersebut adalah perkataan Donald 
Pandiangan yang diperankan oleh Reza Rahardian ketika beliau diajak 
kembali menjadi Pelatih. Namun, beliau kecewa. Katanya, politik 
dicampuradukkan dengan olahraga yang menyebabkan Donald gagal ikut 
Olimpiade Moscow, jadi saya pikir politik jangan sampai dicampuradukkan 
dengan olahraga. Sebaiknya politik digunakan untuk memajukan olahraga 
bangsa.” 
Melalui film tersebut Erwin berharap masyarakat tidak menilai seorang atlet 
dari prestasinya saja melainkan proses dan perjuangan mereka sebagai atlet. 
“Melalui film tersebut, saya berharap masyarakat yang telah menonton 
mengetahui bahwa menjadi seorang atlet itu tidak mudah. Kebanyakan 
masyarakat hanya melihat atlet dari segi prestasinya saja dan mengacuhkan 
proses dan perjuangan seorang atlet. Menjadi atlet itu kan tidak mudah, kita 
harus menjadi yang terkuat dari yang kuat, yang paling hebat dari yang 
terhebat. Setidaknya film ini menggambarkan proses menjadi atlet. Bahwa 
atlet itu memiliki masalahnya sendiri-sendiri dibalik prestasi yang berhasil 
diraih. Kita harus mengesampingkan masalah-masalah yang ada dan fokus 
dengan latihan dan meraih prestasi. Dibandingkan dengan tiga srikandi dalam 
film tersebut, saya tidak ada apa-apanya. Saya sebagai atlet tingkat kampus 
belum bisa dibilang atlet besar sudah sangat susah untuk berprestasi. Apalagi 
mereka yang atlet Nasional membawa Indonesia ke tingkat Olimpiade, 
pastilah perjuangan para atlet kita sangatlah berat.” 
Pada petikan wawancara di atas Erwin menaruh harapan yang besar terhadap 
masyarakat yang telah menonton film tersebut. Erwin juga melalui petikan 
wawancara tersebut membandingkan tiga srikandi dengan dirinya sebagai atlet 





dibandingkan dengan tiga atlet perempuan tersebut yang berhasil membawa nama 
Indonesia ditingkat Internasional. 
Adegan-adegan dalam film “3 Srikandi” dikemas dengan apik dan dibalut 
dengan isu politik, ekonomi para atlet, nasionalisme, dan feminisme. Feminisme 
dalam film tersebut sangat kental. Seperti yang dipaparkan oleh Wilda Ramdhani 
bahwa atlet tiga srikandi tidak memeroleh dukungan penuh atas profesi mereka dan 
masih dipandang belum setara dengan laki-laki. Menurutnya, film tersebut 
menggunggah hati penonton bahwa perempuan sama saja dengan laki-laki. 
“Film tersebut menurut saya, sangat menggunggah penonton. Bahwa 
perempuan itu bisa dan dapat disetarakan dengan laki-laki, yang berprestasi 
bukan hanya laki-laki tetapi perempuan juga. Melalui film tersebut dikisahkan 
bahwa tiga srikandi, yang awalnya mereka dipandang rendah dan memiliki 
beberapa penolakan bahkan dari keluarganya sendiri. Tetapi, mereka tidak 
menyerah dan membuktikan bahwa mereka itu bisa.” 
Wilda Ramdhani menurut pemahamannya berpendapat, isu feminisme 
merupakan isu yang paling mendominasi dalam film “3 Srikandi”. Menurutnya 
sutradara film tersebut ingin mengangkat kedudukan perempuan melalui prestasi 
yang diperoleh tiga srikandi. Berikut petikan waeancara Wilda Ramdhani. 
“...Menurut saya isu yang paling mendominasi adalah isu tentang emansipasi 
perempuan. Dari isu tersebut saya menyimpulkan bahwa, film tersebut ingin 
mengangkat nama tiga srikandi tersebut. Bagaimana seorang perempuan bisa 
berprestasi.” 
Berdasarkan petikan wawancaraWilda Ramdhani, film tersebut sarat akan 
perjuangan perempuan sebagai atlet nasional. Para atlet diceritakan dalam film 





keluarganya. Hal inilah yang membuat informan Wilda Ramdhani memahami bahwa 
feminisme dalam film tersebut sangat kuat. 
Informan bernama Fatimah Haris yang juga merupakan atlet sekaligus 
bendahara umum UKM Taekwondo periode 2015 memiliki interpretasi yang serupa 
dengan informan Wilda Ramadhani. Fatimah Haris juga mengganggap emansipasi 
dan perjuangan perempuan sebagai unsur yang paling ditonjolkan dalam film 
tersebut. Berikut petikan wawancara Fatimah Haris. 
“Film tersebut menurut saya ingin mengangkat derajat atlet yang dikisahkan 
dalam film “3 Srikandi”. Kemudian, film tersebut menurut saya bersifat 
provokatif yakni menumbuhkan semangat para wanita di luar sana bahwa 
mereka bisa. Namun, saya kurang menyukai kisah asmara antara Yana dan 
Pelatihanya, sepertinya film tersebut terlalu melebih-lebihkan. Fokus film 
tersebut adalah tentang atlet, menurut saya tidak perlu ada percikan-percikan 
asmara dan bumbu-bumbu yang tidak perlu.” 
Menurut petikan wawancara Fatimah Haris di atas, Fatimah beranggapan 
bahwa film tersebut ingin mengangkat nama tiga srikandi yang merupakan atlet 
perempuan, selain itu film tersebut menurutya bersifat provokatif. Provokatif yang 
dimaksudkan adalah film tersebut memiliki misi untuk menumbuhkan semangat 
sesama perempuan, bahwa perempuan bisa berprestasi. Tetapi, Fatimah Haris 
mengungkapkan ketidaksukaannya terhadap hubungan asmara antara pelatih dan 
muridnya. Fatimah beranggapan bumbu-bumbu seperti itu tidak diperlukan dan lebih 
baik film tersebut fokus menguraikan proses perjuangan tiga srikandi. 
Informan M. Aqil Nur Alfrian juga mengungkapkan bahwa dalam film 
tersebut tergambarkan dengan jelas bahwa baik perempuan maupun laki-laki dapat 





“Bagi saya tidak ada perbedaan gender,  kita dapat melihat bahwa perempuan 
bisa berpartisipasi di kancah Internasional dan mengharumkan nama bangsa.” 
M. Aqil Nur Alfrian juga berpendapat, menurutnya film tersebut selain 
merupakan kisah nyata juga merupakan curahan hati persatuan panahan Indonesia 
yang pada masa itu kurang dilirik oleh pemerintah. Selain itu, film “3 Srikandi” juga 
bertujuan untuk mengangkat nama cabang olahraga panahan yang keberadaannya 
masih dibawah bulutangkis dan sepakbola. 
“Film ini merupakan kisah nyata sekaligus curhatan bahwa persatuan panahan 
Indonesia pada saat itu sangat tidak dilirik, ketika panahan sudah bisa berjaya 
barulah dilirik kembali oleh pemerintah. Film tersebut sekaligus ingin 
mengangkat nama cabang panahan, karena cabang olahraga tersebut awalnya 
belum bisa bersaing dengan cabang olahraga lain dan masih berada di 
bawahbulungtangkis dan sepakbola. Cabang panahan pada saat itu belum 
terlalu diperhitungkan.” 
Selain itu, M. Aqil Nur Alfrian juga mengutarakan kesetujuannya tentang 
perempuan sebagai tokoh utama dalam film. Menurutnya, film tersebut mampu 
mengurangi diskriminasi dan perlakuan tidak layak terhadap perempuan. Ia 
berpendapat film tersebut bertujuan untuk menaikkan pamor perempuan sebagai 
peraih medali olimpiade. 
“Saya sangat setuju dengan diangkatnya perempuan sebagai tokoh utama 
dalam film tersebut. Untuk mengurangi perilaku diskriminasi terhadap 
perempuan. Menurut saya film ini dibuat untuk mengangkat martabat 
perempuan, sebagai pengingat bahwa pada tahun 1988 ada atlet panahan kita 
yang meraih medali pada perlombaan tersebut, apalagi medali yang diraih 
adalah medali olimpiade. Dimana, olimpiade diikuti oleh seluruh Negara di 
dunia. Dan atlet perempuan membuktikan dirinya dengan membawa pulang 
medali perak. Kalau sebelum menonton film tersebut kita tidak mengetahui 
bahwa ada atlet panahan Indonesia yang berprestasi di olimpiade 1988. Dan 






Melalui petikan wawancara di atas, M. Aqil Nur Alfrian juga mengatakan 
dengan menonton film “3 Srikandi” dapat menambah wawasan seputar Olimpiade 
Soul 1988. Pada saat itu, ada atlet panahan perempuan yang berhasil 
mempersembahkan medali pertama untuk Indonesia, dan hal tersebut jarang diketahui 
masyarakat. 
Informan Syahril Dzakaria yang merupakan atlet Taekwondo Provinsi  
Sulawesi Selatan mengutarakan, unsur feminisme sangat menonjol dalam film “3 
Srikandi”. Film tersebut memperlihatkan bagaimana perjuangan perempuan 
membawa nama bangsa pada laga Internasional, pada ajang bergengsi sekelas 
olimpiade. Syahril mengomentari bahwa prestasi yang berhasil diraih oleh tiga 
srikandi merupakan terobosan baru bagi perempuan.  
“Isu yang paling menonjol dalam film tersebut, tentang feminisme. 
Bagaimana upaya dan kerja keras perempuan untuk bersaing dengan laki-laki. 
Dalam film ini dapat terlihat jelas perjuangan perempuan membawa nama 
baik bangsa pada laga Internasional, seperti olimpiade yang digambarkan film 
tersebut. Hal tersebut saya pikir menjadi terobosan yang besar bagi 
perempuan bahwa mereka layak untuk diperjuangkan dan mereka layak untuk 
dibanggakan. Menurut saya setiap orang memiliki cita-cita dan impian mereka 
masing-masing, terlepas dari tanggungjawabnya sebagai manusia. Siapapun 
dia dan bagaimana pun bentuk cita-citanya, dia perempuan dan laki-laki yang 
penting menurut saya dia berusaha keras untuk meraihnya. Hal-hal seperti itu 
yang menurut saya patut diacungi jempol dan diberikan apresiasi yang tinggi.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Syahril beranggapan bahwa siapapun 
baik perempuan maupun laki memiliki hak yang sama dalam menggapai cita-cita dan 
impiannya. Syahril Dzakaria menambahkan, menjadi seorang atlet tidak mudah dan 
banyak tantangan yang harus dilewati. Menurutnya, film tersebut memprovokasi para 
atlet agar tidak menyerah. Bercermin dari hambatan-hambatan yang dilalui tiga 





diakhir kisah dijelaskan bahwa mereka berhasil mewujudkan impiannya dan 
membungkam pihak-pihak yang awalnya tidak mendukung dengan 
mempersembahkan prestasi. 
“Banyak tantangan yang harus dilalui oleh seorang atlet, dan kerapkali para 
atlet dihadapkan dengan pilihan yang kurang menguntungkan mereka. Film 
ini menurut saya memprovokasi para atlet agar tidak menyerah. Misalnya, 
dalam film tersebut ada seorang atlet yang memiliki kesempatan untuk 
menjadi PNS. Dia hadapkan dengan dua pilihan dan tekanan dari orangtuanya, 
menjadi seorang atlet atau menjadi PNS dan menuruti keinginan orang tuanya. 
Kemudian ada atlet asal Surabaya yang rela menyampirkan keluarga yang 
ingin menjodohkannya dengan seorang pria yang cukup mapan dan diakhir 
kisah dia Ibunya kembali kepangkuan Tuhan sebelum dia sempat 
memperlihatkan prestasi yang diraihnya. Dan ada atlet asal Jakarta yang rela 
menunda dan mengesampingkan skripsinya untuk mengejar impiannya hingga 
akhirnya atlet tersebut berhasil menyelesaikan skripsi dan mempersembahkan 
medali bagi bangsanya. Hal tersebut membuktikan bahwa tantangan dan 
masalah yang ada dapat menjadi support dan motivasi, dan mereka dapat 
membungkam orang-orang yang sebelumnya tidak mendukung dan 
memandang remeh mereka dengan prestasi.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, film “3 Srikandi” sangat jelas 
menggambarkan perjuangan yang dilakukan oleh tiga orang perempuan dalam meraih 
kesuksesannya sebagai atlet.  
Menurut Syahril Dzakaria, sutradara film “3 Srikandi” ingin menyampaikan 
bahwa perempuan memiliki peranan penting dalam tatanan kehidupan, dalam hal ini 
membangun negara. Peran perempuan sangat penting dalam mengharumkan nama 
bangsa dan ingin menghapuskan intimidasi terhadap perempuan yang cenderung 
dianggap lemah. Berikut kutipan wawancara Syahril Dzakaria. 
“Menurut saya, sutradara ingin menyampaikan bahwa peran dan kontribusi 
perempuan dalam membangun negara. Khususnya dibidang olahraga, bahwa 
perempuan itu bisa mengharumkan nama bangsa. Peran perempuan sangat 





perempuan berperan penting dalam memajukan negara. Film ini juga 
mengangkat nama olahraga cabang panahan yang kurang dianggap dalam 
setiap kompetisi, dalam film ini mengungkapkan bahwa cabang panahan 
merupakan cabang olahraga yang patut dilombakan. Seperti yang kita ketahui, 
pada zaman nabi, memanah adalah olahraga yang disunnahkan selain berkuda. 
Selain itu, sutradara juga menurut saya ingin menaikkan derajat, harkat dan 
martabat seorang perempuan yang cenderung mendapatkan intimidasi 
dibanding laki-laki. Sekaligus menerangkan bahwa sudah ada keseteraan 
gender yang harus diakui. Jadi, selain mempromosikan panahan sebagai 
cabang olahraga yang mumpuni sekaligus juga mempromosikan tentang 
kinerja perempuan.” 
Isu feminisme yang ditampilkan dalam film tersebut sangat kuat. Hal serupa 
juga diutarakan oleh informan Erwin yang berpendapat, film “3 Srikandi” 
membuktikan bahwa perempuan juga memiliki “taji”. Hal tersebut dibuktikan dengan 
tiga srikandi yang berhasil meraih kesuksesan sebagai atlet, yang mengungguli atlet 
laki-laki. Berikut petikan wawancara Erwin. 
“Film ini menunjukkan bahwa wanita juga memiliki „taji‟, bahwa wanita juga 
bisa menjadi atlet yang notabene atlet adalah dominan laki-laki. Mudah-
mudahan setelah menonton film ini banyak wanita yang terpacu adrenalinnya. 
Bagi yang memiliki keinginan utnuk menjadi seorang atlet harus berjuang, 
karena dengan usaha inshaallah wanita akan menjadi kuat. Jadi, film ini 
sangat direkomendasikan khususnya untuk wanita. Dan untuk kaum laki-laki 
sendiri dengan film ini semoga tidak memandang sebelah mata wanita lagi. 
Saya sebagai laki-laki kalau memandang wanita itu, misalnya saja gambaran 
kecilnya driver wanita Go-Car, wow, ternyata wanita itu bisa ya. Padahal itu 
pekerjaan laki-laki, saya langsung berpikir ini suaminya dimana. Tentu saja, 
itu merubah pikiran saya, bahwa wanita tidak masalah melakukan pekerjaan 
atau profesi yang notabene-nya laki-laki.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, Erwin berharap laki-laki tidak 
memandang sebelah mata perempuan. Karena, banyak perempuan yang bisa 





Erwin menambahkan pendapatnya tentang tujuan dibuatnya film tersebut. 
Menurutnya, film tersebut merupakan kritik terhadap pemerintah yang tidak 
maksimal mendukung para atletnya. Erwin mengambil contoh Kusuma salah satu dari 
tiga Srikandi, Kusuma meminta uang kepada bapaknya untuk membeli peralatan 
panah baru yang seharusnya merupakan tanggungan pemerintah. Berikut petikan 
wawancara Erwin. 
“Yang saya tangkap dari film tersebut adalah, si pembuat film ingin 
mengkritik pemerintahan kita. Bahwa menjadi atlet kok begini, dari segi 
fasilitas, uang hadiah, dan lainnya. Saya bisa kutip dari adegan Kusuma, dia 
meminta uang pada bapaknya untuk membeli alat panahan baru, sedangkan 
itukan kewajiban dari pemerintah untuk menyediakan alat-alat latihan bagi 
para atletnya. Saya rasa ini merupakan kritik keras bagi pemerintah kita 
bahwa si atlet ini difasilitasi-lah sehingga dapat berprestasi mengangkat nama 
bangsa agar lebih terpacu juga.” 
Sebuah film dibuat untuk mendukung eksistensi kalangan tertentu. Selain itu 
melalui film, produsen film memiliki maksud atau tujuan tertentu. Film dapat menjadi 
sarana pemersatu ideologi tertentu. Namun, ideologi tersebut tidak selalu dimaknai 
sama oleh konsumen dalam hal ini khalayak film “3 Srikandi”. Hal tersebut 
dikarenakan khalayak terdiri dari individu yang berbeda-beda dengan latar belakang 
yang berbeda-beda. 
Setelah menonton film “3 Srikandi”, informan Wilda Ramadhani mengatakan 
pandangannya terhadap perempuan masih tetap sama, meskipun menurutnya film 
tersebut ingin mengangkat derajat perempuan. Karena dari awal Wilda Ramadhani 
memandang perempuan bisa berprestasi dan tidak ada bedanya dengan laki-laki. 
Berikut petikan wawancara Wilda Ramadhani. 
“Pandangan saya tentang perempuan tetap sama setelah menonton flm 





laki-laki. Namun, saya menemukan hal baru setelah menonton film tersebut, 
bahwa para atlet belum mendapat dukungan yang layak dari pemerintah. Dan 
saya pikir, film tersebut sangat bermanfaat untuk menambah semangat juang 
atlet-atlet di masa sekarang.” 
Berseberangan dengan Wilda Ramdhani, Fatimah Haris yang juga merupakan 
seorang perempuan, mengaku memandang perempuan tidak mampu disetarakan 
dengan laki-laki. Fatimah Haris beranggapan demikian karena berkaca dari 
pengalamannya sebagai atlet perempuan. 
“Kisah dalam film tersebut menurut saya lebih menarik dibandingkan realita 
yang ada sekarang. Karena, perjuangannya lebih terlihat. Sedangkan 
realitanya, yang saya alami, atlet laki-laki masih lebih diprioritaskan. 
Seberapapun prestasi atlet wanita tidak akan bisa mengalahkan prestasi atlet 
laki-laki. Atlet laki-laki lebih diutamakan.” 
Namun, Fatimah Haris mengatakan film tersebut merubah pandangannya 
terhadap perempuan. Menurutnya, setelah menonton film tersebut Fatimah menilai 
perempuan bisa berprestasi. Namun, tetap saja membutuhkan usaha yang lebih keras 
dibandingkan laki-laki. Berikut petikan wawancara Fatimah Haris. 
“Menurut saya film tersebut merubah pandangan saya terhadap atlet 
perempuan, karena berkaca dari pengalaman pribadi saya bahwa atlet laki-laki 
lebih dominan. Saya menganggap realisasi untuk bisa seperti tigasrikandi 
dalam film tersebut masih susah. Karena, sekuat-kuatnya atlet wanita tetap 
saja atlet laki-laki lebih diutamakan. Didalam dunia atlet, menurut saya 
perempuan tidak bisa terlalu berprestasi seperti laki-laki. Namun, setelah 
menonton film ini saya pikir perempuan bisa, namun membutuhkan usaha 
yang lebih keras daripada atlet laki-laki.” 
Menurut informan M. Aqil Alfrian Amir, berpendapat bahwa Ia tidak masalah 
apabila perempuan berkerja di segala bidang. Namun, menurutnya perempuan tidak 






“Kalau bagi saya, saya setuju-setuju saja jika perempuan merambah ke segala 
bidang, apalagi sudah ada emansipasi perempuan. Namun, yang harus kita 
ingat adalah jika ditinjau dari segi keislaman, perempuan itu memiliki tugas di 
rumah. Perempuan diciptakan untuk beraktivitas di rumah, mengurus suami. 
Bagi saya, kalau masalah rezeki cukup pihak lelaki saja yang 
menanggungnya.” 
Berdasarkan petikan komentar di atas, M. Aqil Nur Alfrian Amir mendukung 
perempuan dalam hal kesetaraan hak atas laki-laki. Namun, M. Aqil beranggapan 
bahwa apabila perempuan yang sudah bersuami tidak perlu mencari nafkah, karena 
hal tersebut merupakan tanggungjawab seorang suami sebagai laki-laki. 
Syahril Dzakaria dan Erwin memiliki penafsiran yang berbeda dengan tiga 
informan lainnya. Keduanya  mengakui pernah memandang perempuan sebelah mata, 
menganggap bahwa perempuan merupakan makhluk yang lemah. Namun seiring 
waktu berlalu pandangan kedua informan berubah, keduanya tidak lagi memandang 
remeh perempuan. Pandangan tersebut berubah sebelum menonton film “3 Srikandi”, 
melainkan berubah karena melihat realita di sekitar mereka, bahwa banyak 
perempuan yang mampu bersaing seperti laki-laki. Berikut petikan komentar Syahril 
Dzakaria.  
“Sebelumnya pandangan saya tentang perempuan yaitu perempuan adalah 
makhluk yang lebih lemah dibandingkan laki-laki. Namun, seiring berjalannya 
waktu saya mengakui bahwa perempuan itu makhluk yang kuat terlihat dari 
banyak perempuan yang berprestasi.  Jika dikaji dari segi makna perempuan 
berasal dari kata empuh yang berarti memiliki kekuatan dan bisa diandalkan. 
Tetapi, dalam realisasinya perempuan di masa sekarang belum mampu 
menggali rasa percaya dirinya, belum memiliki kebebasan atas dirinya sendiri. 
Menurut saya pemikiran tentang perempuan adalah makhluk yang lemah dan 
kerjanya hanya di dapur saja harus dihilangkan. Karena pada kenyataannya, 
perempuan memiliki peranan penting dalam pembangunan bangsa. Saya 
mengutip pepatah bijak, bahwa dibalik laki-laki yang sukses itu ada 





Berdasarkan petikan wawancara di atas, menurut Syahril anggapan bahwa 
perempuan adalah makhluk yang lemah harus dihilangkan. Laki-laki harus megakui 
bahwa tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki. 
“Sebagai seorang laki-laki, kita harus mengakui bahwa perempuan dan laki-
laki itu sama saja.” 
Informan Erwin juga mengungkapkan pendapat yang senada dengan Syahril 
Dzakaria. Erwin mengakui bahwa pandangannya telah berubah, tetapi bukan 
disebabkan film “3 Srikandi”. Sebelumnya Erwin menganggap perempuan adalah 
makhluk lemah dan beraktivitas  hanya di dapur dan kasur. 
“Sebenarnya pandangan saya terhadap perempuan memang telah berubah ya, 
bukan sejak setelah menonton film ini saja. Tetapi kan, saya di UKM itu, 
anggota kami banyak wanita jadi disitulah saya melihat bahwa ternyata wanita 
juga bisa melakukan hal-hal fisik yakni seni beladiri. Setelah menonton film 
itu, pandangan saya tetap sama. Tetapi, saya mengakui bahwa dulu saya 
memandang wanita itu adalah makhluk lemah. Kerja wanita itu menurut saya 
dulu cukup memasak dan kasur. Kalau kata orang dulu ya dapur, kasur, 
sumur. Kalau sekarang perkataan itu sudah tidak berlaku, karena saya melihat 
di UKM banyak wanita yang kuat, bahkan yang lebih kuat dibandingkan laki-
laki juga ada. Contohnya, ketua umum saya periode 2016, dia adalah wanita. 
Kalau sesi latihan dia mampu latihan menendang lebih banyak daripada laki-
laki.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, diketahui pandangan Erwin terhadap 
perempuan sudah berubah sebelum menonton film “3 Srikandi”. Dan mempertegas 
bahwa pandangannya yang menganggap perempuan  sebelah mata sudah tidak 
berlaku. 
Berdasarkan penjabaran kelima informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pada film “3 Srikandi” terdapat isu feminisme yang kuat. Hal tersebut diperkuat 





informan berpendapat bahwa seyogyanya sebuah film terdapat ideologi atau tujuan 
yang disampaikan kepada khalayak yang menontonnya. Kendati demikian, seperti 
yang dikatakan oleh Stuart Hall bahwa khalayak tidak selalu memaknai sama ideologi 
produsen sebuah film.43 Khayalak melakukan rekonstruksi terhadap adegan-adegan 
dan menyaring pesan yang terdapat dalam film “3 Srikandi”, dan melakukan 
decoding berdasarkan pemahaman dan latar belakangnya masing-masing.  
Menilik dari interpretasi kelima informan, secara umum informan telah 
terhegemoni oleh film “3 Srikandi”. Informan cenderung sependapat dengan konten 
yang tersaji pada film “3 Srikandi”. Informan sebagai penonton dengan senang hati 
mengemukakan persetujuannya atas konten dan adegan-adegan yang ditawarkan oleh 
sutradara. Informan menonton film tersebut tanpa paksaan, mereka mengeluarkan 
biaya untuk menontonnya atas keinginannya sendiri.  
D. Decoding Atlet Taekwondo UIN Alauddin Makassar terhadap Feminisme pada 
Film “3 Srikandi 
Melalui analisis resepsi beserta encoding dan decoding yang dilakukan 
informan terkait isu feminisme dalam film “3 Srikandi”, dari tiga posisi penerimaan 
diperoleh dua kesimpulan peneriman, yaitu: 
1. Posisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position) 
Posisi penerimaan Hegemoni dominan adalah ketika khalayak menerima 
ideologi produsen film. Menurut Stuart Hall, posisi ini tercipta apabila khalayak 
menyukai pesan atau ideologi yang dimaksudkan sebuah film sebagai alat penyampai 
                                                          





pesan. 44  Fatimah Haris, Wilda Ramadhani, Syahril Dzakaria, dan Erwin secara 
keseluruhan sejalan dengan pesan yang disampaikan terkait isu feminisme dalam film 
“3 Srikandi”, keempat informan memberikan informasi yang hampir sama. 
Fatimah Haris memiliki beberapa informasi terkait film “3 Srikandi”. Fatimah 
Haris memahami, film tersebut menampilkan adegan-adegan yang menampilkan 
perempuan sebagai makhluk yang berprestasi dan eksistensinya tidak boleh dianggap 
remeh. Film tersebut menyajikan bagaimana perjuangan perempuan sebagai seorang 
atlet yang harus mengorbankan banyak hal demi menggapai impiannya.  
Menjadi seorang atlet perempuan tidak mudah menurut Fatimah Haris. 
Fatimah Haris menilai perempuan tidak akan sesukses laki-laki, karena laki-laki 
kerapkali dianggap lebih dominan dibandingkan perempuan. Karena berprofesi 
sebagai atlet beladiri, Fatimah cenderung pesimis terhadap potensi yang dimiliki oleh 
perempuan. Hal tersebut tentu saja timbul akibat pengalaman dan perlakuan yang 
diperolehnya sebagai seorang atlet perempuan. Namun, melalui film “3 Srikandi” 
pandangan Fatimah berubah. Fatimah mulai memandang perempuan juga memiliki 
potensi dan kesempatan yang sama seperti laki-laki. 
Film “3 Srikandi” berhasil membelokkan pandangan Fatimah Haris yang 
cenderung pesimis terhadap kaum perempuan menjadi optimis. Hal tersebut 
membuktikan bahwa peranan film sebagai media massa sangat mumpuni untuk 
menyampaikan ideologinya agar dikonsumsi oleh khalayak dan menempatkan 
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khalayak pada posisi hegemoni dominan. Dengan demikian, media berhasil 
memenangkan kesadaran khalayak seperti yang diungkapkan oleh Chris Barker.45 
Berbeda dengan Fatimah Haris, tiga informan lain yakni Wilda Ramadhani, 
Syahril Dzakaria, dan Erwin sepakat bahwa unsur feminisme dalam film sangat kuat. 
Perjuangan para atlet perempuan yang merupakan tiga Srikandi tidak bisa diabaikan 
begitu saja. Banyak rintangan yang dilalui hingga para atlet berhasil meraih 
kesuksesan. Ketiga informan berharap melalui film tersebut, perempuan bisa 
termotivasi dan diskriminasi terhadap perempuan bisa dihilangkan. Berbeda dengan 
Wilda Ramadhani yang dari awal memandang perempuan dan laki-laki adalah 
makhluk yang setara, lain halnya dengan Syahril Dzakaria dan Erwin yang pernah 
memandang perempuan adalah makhluk yang lemah dan tidak memiliki integritas. 
Menurut keduanya, pandangan mereka tidak lagi berlaku setelah melihat realitas yang 
terjadi di lingkungan sekitar mereka. Meskipun pandangan mereka terhadap 
perempuan berubah bukan setelah menonton film “3 Srikandi”, tetapi penerimaan 
mereka terhadap konten feminisme, menempatkannya pada posisi hegemoni-
dominan.  
Keempat informan memberikan interpretasi yang beragam terhadap film 
tersebut, seperti yang diakui oleh Chris Barker bahwa penonton yang terbentuk 
dengan cara yang berbeda akan menanggapi makna tekstual yang berbeda. 46 
Perbedaan latar belakang keilmuan, aktivitas, dan pengalaman penonton turut andil 
dalam menginterpretasi makna. Sehingga makna yang diterima oleh satu penonton 
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belum tentu sama dengan makna yang diterima penonton lain meskipun teks yang 
ditawarkan serupa. 
Berdasarkan pemahaman yang diterima setiap informan ketika menonton film 
“3 Srikandi”, terlihat bahwa keempat informan telah terhegemoni atas apa yang 
disajikan oleh film tersebut. Meski setiap informan memberi informasi yang  berbeda 
ketika menonton, mereka tetap menerima pesan-pesan yang ditawarkan oleh “3 
Srikandi” tanpa pengecualian.  
Informan sebagai penonton dengan senang hati memberikan persetujuan 
mereka terhadap konten yang ditawarnkan “3 Srikandi”, tidak terdapat paksaan bagi 
mereka untuk menghabiskan waktu dan biaya demi menikmati film tersebut. Hal ini 
sesuai dengan konsep hegemoni yang disampaikan oleh Antonio Gramsci bahwa 
penonton terhegemoni karena adanya persetujuan dan bukan karena adanya 
paksaan.47  
Berdasarkan realitas yang peneliti temukan di lapangan maka keempat 
informan tersebut diasumsikan berada pada posisi hegemoni dominan. Posisi 
penafsiran hegemoni dominan adalah ketika penonton memahami dan menyetujui apa 
yang disampaikan melalui film “3 Srikandi”. Stuart Hall menjelaskan hegemoni 
dominan sebagai keadaan dimana media menyampaikan pesan dan khalayak 
menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai 
khalayak.48 
                                                          
47 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, h. 
68. 
48 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada 





2. Posisi Negosiasi (Negotiated Position) 
Posisi penerimaan negosiasi adalah ketika khalayak tidak menerima semua 
pesan yang dimaksdukan oleh sebuah film. Khalayak tetap aktif mem-filter informasi 
yang ada dan menyesuaikannya dengan pemahaman, pengalaman, dan pengetahuan 
yang dimilikinya. Khalayak dalam hal ini melakukan pengecualian pada kondisi-
kondisi tertentu, khalayak juga menyesuaikannya dengan kultur dan budaya yang 
berlaku.49 M. Aqil Nur Alfrian secara umum sepakat dengan yang disampaikan oleh 
film yang  menampilkan perempuan sebagai tokoh utama. M. Aqil Nur Alfrian 
mengemukakan kesetujuannya terhadap unsur feminisme yang terdapat dalam film “3 
Srikandi”. Dimana film menayangkan rentetan adegan tokoh tiga Srikandi beserta 
deretan persoalan yang dialami para tokoh tersebut. 
M. Aqil Nur Alfrian setuju bahwa film tersebut ingin menyampaikan tentang 
adanya persamaan hak antara perempuan dengan laki-laki dan mendukung 
perempuan bekerja di segala bidang. Namun, kendati demikian M. Aqil Nur Alfrian 
menolak pemaknaan emansipasi dari segi keislaman. Menurutnya, apabila menilik 
dari segi keislaman perempuan tidak perlu melakukan hal-hal di luar sektor rumah. 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, interpretasi informan tersebut cenderung 
hanya menerima sebagian pesan dari film “3 Srikandi”. Pengetahuan M. Aqil Nur 
Alfrian Amir tersebut menandakan informan aktif menyaring informasi dan hanya 
mengadopsi informasi yang menurutnya benar dan sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. Terdapat bagian tertentu dimana informan tidak sejalan dengan gagasan 
                                                          
49Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (cet. II: Jakarta: Kenca Prenada Media 





sutradara, dan memberikan interpretasi yang berbeda. Sebab suatu pesan dapat 
dimaknai dengan cara berbeda. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Stuart Hall 
bahwa posisi negosiasi tercipta apabila khalayak secara umum menerma ideologi 
dominan tetapi menolak penerapanya dalam kasus-kasus tertentu.50 
Hal tersebut membuktikan bahwa film sebagai alat pemersatu ideologi tidak 
selalu berhasil menghegemoni khalayaknya. Sikap kritis informan membuatnya 
melakukan negosiasi terhadap gagasan yang diberikan sutradara, sehingga hal 
tersebut membuat M. Aqil Nur Alfrian melakukan pengecualian terhadap pesan 
feminisme yang dimaksudkan dalam film 3 Srikandi. 
Pada analisis resepsi terdapat tiga posisi penerimaan, yakni hegemoni 
dominan, negosiasi dan oposisi. Pada penelitian ini, peneliti hanya memeroleh dua 
posisi penerimaan, yaitu hegemoni dominan dan negosiasi. Informan tidak 
menempati posisi oposisi terkait resepsinya terhadap unsur feminisme pada film “3 
Srikandi”. Informan berada pada posisi penafsiran oposisi apabila informan 
memberikan makna yang berbeda atau berlawanan atas informasi yang disampaikan 
dalam fillm “3 Srikandi”. Namun, peneliti tidak menemukan adanya informan yang 
memberikan pemaknaan alternatif dan tidak terdapat informan yang menolak 
hegemoni produsen film secara keseluruhan. Seperti yang dijelaskan Morissan, posisi 
oposisi tercipta apabila khalayak aktif kritis mengganti atau mengubah pesan yang 
disampaikan dan memberikan pemaknaan alternatif.51 
 
                                                          
50Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, h. 550  






Sesuai dengan pembahasan hasil penelitian mengenai analisis resepsi 
khalayak, peneliti menyimpulkan jawaban pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kesamaan latar belakang sosial 
tidak menjamin menghasilkan interpretasi yang serupa. Adanya perbedaan 
pengetahuan, pengalaman, latar belakang keilmuan, budaya, minat, beserta 
atmosfer lingkungan sekitar  memiliki peranan penting dalam memengaruhi 
informan dalam menginterpretasi film “3 Srikandi” sehingga informan 
memiliki penerimaan yang berbeda. Terdapat informan yang berfokus pada 
feminisme yang disajikan dalam film, adapula yang berfokus pada sarana dan 
prasarana beserta peran pemerintah dalam mendukung para atlet dalam film 
“3 Srikandi”. 
2. Decoding informan terhadap feminisme pada film “3 Srikandi” 
mengindikasikan empat informan menempati posisi hegemoni dominan, yakni 
menerima keseluruhan konten yang terdapat pada film “3 Srikandi”. Peneliti 
mengasumsikan hegemoni dominan terjadi karena film “3 Srikandi” 
merupakan refleksi realitas sosial. Selanjutnya, terdapat satu informan yang 
berada pada posisi negosiasi. Secara umum, informan setuju dengan unsur 
feminisme yang disajikan dalam film “3 Srikandi”, namun informan 
melakukan pengecualian terhadap realisasi feminisme pada kehidupan nyata 
sehingga berdasarkan pemahaman informan menawarkan penafsiran alternatif. 





Srikandi”. Tidak terdapat informan yang mengisyaratkan pembacaan berbeda 
atas konten feminisme yang ditawarkan dalam film “3 Srikandi”. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini mengharapkan dapat menambah wawasan dan khalayak 
memiliki kemampuan melek media serta aktif melakukan pemaknaan dan 
mongonstruksi pesan pada media. Untuk sampai ke tahap melek media dibutuhkan 
kesadaran yang tinggi atas pengaruh dan kekuatan media sebagai alat hegemoni. 
khalayak perlu menyadari bahwa pesan dapat dimaknai berbeda dan tidak bergantung 
pada pesan dominan yang ditampilkan media, karena tidak semua yang ditawarkan 
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